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ABSTRAK

Penclinan i menfokuskan kajiannea pada aspek mitolog ot dunia
maritim masyarakat pesisic Surmarera Barar, Pemilihan aspel marolog laur
schagni tema kapian didasackan oleh keayaman yang menunguban bahwa
hurrga sekarang belum ada suan kajian vang sungguh-sunggulb tentang topik
i, Sebapa penelian pendahuluan, maka oguan aema kapan i adalah
menginventarsasi berbagal conm mkyar dan macolog laut yang berkembang
di reapah masyarakar vang menjads objek penelinan.

Pada bagian selamjumnya penelinan i mencoba memcerakan berbaga
cerira rakyar dan mirologl Taoe i ke dalam beberapa sub-aspek mitolog.
Sub-aspek mitolog vang diemukan antaca b keberadaan lauc bagn
masyarakar dan dacrab budava Mimanghabau sebagar budiva mayertrs di
Sumarers Barat; sejarah dan asalusul dacral serra desa-desa pantayg
keheradaan kawasan pesisie sehapai pintu gerbang unouk keloar masuk ide
dan penduduknya; kehadiran dan chsistensi berbagat kelompok masyarakar
kawasan pesisir; hubungan pendudel pesisie dengan omng “luac™; aspek-
aspek bahan sepertl bajak Taur dan kehidupan nakhoda yang berperan hesar
datam dunia perkapalan, pelavaran dan perdagangan; seema berbaga cenra
reneang flora, fiuna dan makhluk-makhluk gatb vang ada di Tar.

Pencliian imt menggunakan metode penelican kepustakaan,
wawaneara dan observasi, Smudi kepustakaan dilakukan dengan menpgkap
sumber-sumber hizrociogaf teadisional sere heberapa kereringan hisrons
Lainrva vang memual cen rakyar dan mucolog lat vang relah dibukukan,
Wawancara dilakukan dengan rokoh-tokel masvarakar, orang-orng o
desa-desa paneai dan para nelavan. Kepiaran ini dilakukan dengan selalu
mengembangkan informasi vang diperoleh dar informan sebelumnyva.
Observasi  bermjuan mencocokan  hasil peneligan kepustakaan dan
wawancara dengan berbagal informan serra mencocokan hasil penelinan
kepustakaan dan wawancara denpan apa yang herkembang (diternukan) di
lapangan.

* Stal Pengajar Jurusan Sejarah, Fak. Sastea Univ, Andalas



ABSTRACT

This cesearch focused itz smdy on mantime mythology of the coastal
people of the West Sumare. The chowe of this theme is based on rhe realier
whielh showed thar unnl now there 1s no a senous research thar was carmed-
ot abour this topic. As a preliminary research, the main aim of das study 12
o eollect some ol tradinons and manreme mythologes thar spread-out in
the saciery who become the alyect of this rescarch.

This research iz also ted to map some oral raditions and maonme
mythologies into several sub-aspects of mytholopy. They are: the exsstence
of the sea for the peaple and the culmural area of Minangkalao, 4 the
majority in West Sumatra; the history and pedigree of the coastal repron anid
villages; the existence of the coastal repion and villages as “gateway”™ of sdeas
and peoples the coming and che exsrence nf some “foreipn™ ethnics who
become the coastal people; the relanonship between coastal people and the
“foveipner”; rwo significant martnme aspeces ke parares and ship’s (or
prabu’s) capraing who have important rede m the shipping and crading
world: and also some oral eradifions and martime mythology abour flora,
Fauna, and mysteddous happening in the macome world,

I'his rescarch used the Hbramy tescarch and mrerview methods, These
methods are also completed by the figld observagon. The hbragy method T
used o study same sources of tadinonal hisronopraphy and ather wrtten
neal traditions sources abour madime mythology as well, Interview carried-
aur with some prominent figures and elder men and importane fishers in the
coastal villages, Observanion 15 aimed 1o compare the mformatons from the
lileacy research and interview and to svachrongze them with the condition m
the fields.



[ PENDAHULUAN

A Permasalaban

Banpsa Indonesia dikienal schapal bangsa baban, Statug tersebur ndak saja
teclibat dart dominannya peranan laur dalam perkembangan separahnya,
rerapd Juga dart banvaknys masvarakar Indonesia vang hidup, batk secara
Tangsung arau tidak, dan Jaue Prediket sebaga bangsa bahan juga didasackan
pada kenyaraan b':'l]':l‘-.‘-.-:l_ masvarakar Indonesia sejak wakou vang lama celah
berhast] mengembangkan aspek-aspek mannm ke taraf vang cukup nnggt,

Ada rujuh aspek marinm vang beckembang dengan Baik di Indonesia.
Ferupuh aspek tru antara lan peckapalan, pelavaean, peapetabuan bahan,
mirolog laut, perdagangan, bajak ot dan pedkanan (AB. Lapaan, 1991: 1),
Tanpa meagabakan nga aspek vang dischur rerakhie, aspek pedkapalan,
pelavaran, pengerathuan bahao dan mitolog laue relah berkembang ke anaf
vang cukup dnpg pada saat riga aspek vany cerakbic mureeul,

[bidang perkapalan misalova, bangsa Indonesia relah mengenal dan
memhuat perabu segak saman prascpoah, Sampal sckarng ada sckitar dua
patus macam perahu dan kapal yang dikembangkan di Indosesi -‘mp-:]'
pelavaran jugn telah beckembang sepk zaman prazeyarah (ENT 17, 1922: 43
4463, Sejak zaman mu bangsa Indonesa relab berlavar mengarunge laur luas,
ndak hanyva i sekitar kepulavan ovsantars bahkan sampar ke pulaw
Madagaskar dan paneai gmur Afaka {Albrecht Schaefer, 1991). Karena laur
it luns dan penuh antangan maka unruk memasuki dan mengarunginga,
paca pelaut diruntet unruk memilikl pengeeahoan teerenne. Tuntutan mi akan
lebih terasa di zaman dahulu arau pada kelompok masyarkat nelavas yang
masih bersalaja, i mana peralitan navigasi belum bepmn canggih (B
Arunachalam, 1990: 127-141). Intensifiva hubungan masgvarzkar Indonesia
dengan laut, terutama kenka taraf keludayaan mercka masth berzahapa, jug
membiat herkembangnva centa-ceria rakyat dan mitolog laue (AB. Lapian,
1991: 16).

Sebagai bagan dart Indonesia, Sumatera Bacar sebetulnea joga
memiliki tradisi mariim, Namun selama ini, kebanvakan tmuwan sosial
hanya mengaitkan aktivieas warga Sumarera Barar dengan lpangan pertaniarn
atau aktvires di ranah darat (Gusn Asnan, 20000 4-5). Kecenderungan it
melahitkan  anggapan bahws  omng  Ainanpkabau, scbagal  mayonras
pendudul Sumarera Bacat adalah masvarakat agrans, Sistem sozal, polik
dan  ckonomi serta budava orang  Minang  akhinya  dikatkan dan
dinngkapkan dalam hubung‘umu dengan tanah darat, Hampie ridak ada arau
sangat sedikic dlmuwan sosial vang mengungkapkan akovitas kebahardan
orang Minang [Tsuvoshi Kare, 1980; 729-30).



dbandingkan  dengan tanah dacatoya, Sumatera Baeat memang
mempunyal wilavah pesisir dan laut yang relanf sedikin. Data-dara stansok
s menunjukan bahwa penduduk Sumareea Barat yang tedibar secacn aktif
araupun pasif dengan kegaran di laue memang juga sedikis. Kontabuas laur
dengan berbaga aspeknya rechadap sejarah dan kehidupan warga Sumarers
Barat juga lebih keedl hila dibandinghkan dengan konrabus saoaah, ladang,
perkebunan, peternakan dan hutan, Berdasarkan it semua, adalah wajze bila
dunia bahard Sumateea Barat celanf rerabaikan oleh para dlmuwan.

Walaupun semua kenyataan di atas benae adanya, keberadazn dan
peranan laut  terhadap pertumbuhan dan perkembangan miasyarakal
Sumatera Barat tidak biza dilngkar sepenuhava. Ade banvak cerira-cerin
rakyar dan mitos serta bukn sejah vang sampa selarang beckembang di
tengabh masvarakat dan ersimpan di berbagar lembaga kearsipan vang s
menunjukan berapa laot jupa merupakan bagian iategel  dae daerah
Sumatera Bacat (Gust Asnan, 2000a: 4)

Karena imulah upava pengumpulan rerhadap conra-centa wakvac atiu
miros-mitos tentang dunia macom Sumatecs Barar dicasa sangag DONHNg
artinva. Apalagi bila dilihar kenvataan bahwa jumlah cong-ong o vang
masih mengenal dan mengeeaho becbagar cedra rakvar dan MUTGS Tenking
lane rabun ke mbun semakin sedikin. Bila wsaha in dak dilabukan dengan
sepera dilthawatitkan #a araw dua dasawacsa he depan kg akean kehilangan
warisan vang telah berkembang dan vang dianue sejak masza dahubu i Kalau
ine terjadt, “pelecehan” rechadap dunia masinm Sumatera Barar akan tetap
regjadi, Cenceasi penerus Jam nantinga akan berul-betul MEenEamian
statemen-staternen ilmuwan sosal selama inl vang meapatakan bahwa orang
Minang khususnya dan Sumaters Barat pada umumnya bukanlah oope
mazyarakat bahan,

[nventarsas cerm-cerita dan mitos-miras rentang dunia manom i
juen perlu dilakukan karena cenadinga perubahan kebijakzanaan
pembangunan nasional. Sepern vang dikerahus, sejak pemenntahan Presden
Abdurralman Wahid perhatian echadap dunia kelautan jaub lebih besar dast
mast-masa sebelumya, Perhanan o antars lan drsewpudkan denpan
membentuk  Departemen Kelautan dan Pevkanan serma menempatkan
perwiri-pecwica Angkaran Laut pada jabaran yang srrategis dalam jajacan
TNT misalnya,

Perubahan  pechadan  dan kebijaksanaan pemenntah  reesebut
schetulnya juga harus ditkun oleh pengenalan dan penumbuhan Aprestsast
warga, terutama generast muda rechadap laue Pengenalan dan penumbuhan
apresinst i wersebut akan membantu menjaga dan melestarikan laue dan
pengeksploitasian vang berebihan, Bila banyak warga vang mengharga laur
renty kontrol techadap pengrusakan laue akibar chsplois akan baza
tileurangmn.



Salah zare cara yanp bila dilakukan dalam proses pengenalan dan
penumbuhan penghirgaan terhadap laue adalab dengan menvapkan cenra-
cerita dan miros-maros rentang laut, tecutama kepada generast muda. Dalam
kadtan inilah kegatan penginventansasian cenra-ceria rakvar vang berkenaan
dengan laur akan terasa sipnifikansinya.

B. Perumusan Masalah

Masalsh penclitian vang dikap dalam rubisan in1 beranpkar dan perranyaan

wtama: bagiimanakah bentuk, corak dan 1@ centa rakyat dan matolog laur

masyarakat pesisic Sumarera Barar Perranyaan urama i bisa dipecah lag
menjadi beberapa pertanyaan penjelas:

1. Imanakah eerira rakvar dan mates o berkembang:

2, Apakah cerita rakyar dan mires iu berhubungan dengan bngkungan pusik
laur {desa panrat, laur, pulaw, reluk, @njpung, disbova), “pengoasa™ laar,
makhluk lant (flora dan fauna)-

3. Sejauh mana cerita rakyvar dan mitos  rersebur mencerminkan i
masvarakal serempar mengenal lauee

4. Sejauh mana cere cakvat dan maros rersebur merepresenasikan sikap
masyarzkar rechadap laure

Sesuat dengan judul, maka bamasan spasial kajan 1 mencakup
lesclueuhan kawasan pesisic Sumareea Barar, Karena sebapan besar daerah
Sumatera Barat ddennk dengan daceah budaya Minangkabaw, maka dalam
rubisan ini kedua unit adsmnsserant dan budava s akan senng discbur secara
Berganrian.

Orang Minang juga menvebur kawasan pestsic schaga Raniae Pasena,
Daerah vang disebut Ranter Pariia itu cukup luas. Berdasarkan penelinan
pendahuluan diternukan juga sangar banvak cenra cakyar dan mitos entang
bt i sepanjang pesisic Sumatera Barat jtu. Disebabkan oleh becbapai
keterbatasan, maka diraza pedu membatasi lingkop  spasial kapan mo
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penclinan mi hanya difokuskan
Teluk Kabung dan Sungai (Padang), Indeapusa dan Kambang (Pesisic
Selatan), Pamaman (Padang Paciaman), Tihu {Agam) dan Air Bangs
(Pasaman). Sedangkan aspek madam vang akan dikajt juga dibatazi kedalam
Hma topitk umma, yakni keberadaan laur asal usul duersh dan nagar,
keberadaan kawasan pesisic sebagai pinu gerbang untuk keluar masuk de
dan penduduknva, kehadican dan cksistensi berbaga kelompok warga
kawasan pesisit, hubungan penduduk pesisie dengan omng “luac”, aspek —
aspek bahan seperti bajak laur dan kehidupan nakhoda yang berpeean besar
dalam dunia peckepalan, pelavaran dan perdapangan serea berbagal cenra
tentang flora, fauna dan makhluk-makhluk gaib vang ada di laue.
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C. Tinjauan Pustaka

Selama ini terdapar imej dalam masvarakae vang mengatakan habwa centa
rakyar dan mitos merupakan bidang kajan orang-orang sastea. Sangat
sediki, aran hampir tidak ada anggora masvamakar vang menyadan bahwa
cerira rakvat dan miros juga merupakan objek kajan para scarawan.

Bidang ilmu sejacah yang mengkaji cecra rakvar dan mitos adalab
historiografi. Kapan historograbl menempatkan kedua aspek 1m ke dalam
histortagraft ceadisional. Histordografi radisional merupakan lukisan arau
gambaran sejarah vang dikembangkan oleh kelompok masvarakar vang,
merujuk pada tingkar  perkembangan  intelekrualits manusia - sepero
dikermbangkan Awruste Comte, masih berada pada fase bersahaja.

Cenita rakvar dan mitos merupakan dua komponen vang odak bisa
dipisahlean antara yang sam dengan lainnva, Cedta mbyar sesunppubng
merupakan Jukizan aran gambaran vang dibuat oleb manusia centang hasl
proses internalisast sprinual dan penpalaman mercka terhadap kenvataan.
|ahicrvs centa rabvar tentu saja didasart oleh kenyaan, Babwa ninglat
kebudayaan masvarakar vang melahirkan cerita rkyat 1ru, masith bersahaga
(LG Collingwood, T985: 1-5).

Lukisan arun pambaran vang diongkapkan dalim ceni vakyar
bukanlab kenvassan vang sesungguhnva, Apa yang ditampilkan oo selalu
mengandung unsur mitos, Namun wopud cera rakyar 1t diterdma selaku
benar berdasackan emaost dan kepercavaan.

Sejauh ini owda beberapa bentuk cesra makyvar dan maros yang
herkembang i rengah masvarakar Bentuk-Dentuk recsebut antara lain
legende dan dongeng. Legende dan dongeng e umuminya beastkan
hercerita tentang asal-usul suam kelompok masyaeakat, kampung, pulay,
laut, selar, kisah-kizah renmng berbagn pejala alam, kisah-kisah tentang
makhluk hidup (Ao dan Funa) vang dikaitkan dengan kekuaran by
Meanka Zed. 1984: 67).

Cerra  rakyat  Jdan mitolog  Taw sesungmuhnya  juga banyak
menpungkaphan tenang aspek asal usul (geneatogis) dan aspek teotonal.
Kedua aspek ini sebetolnva persis sama dengan yang diungkapkan di aras,
namun dalam penceritaan, manusia, masvarakat, kampunge, daerah, flom dan
fauna vang dikisahkan rerurama yang hidup dalam lingkungan laur,
Berdasarkan kenvataan inilah centa rakyvar dan mitos-mitos laur bisa
dikelompokan berdasarkan bentuk, corak dan sy,

Masvarakar di kawasan Lautan Hindia umumnya dan di leawasan
pusantara khususova seheralnya memilikd centa abkyvar dan rmatos laut dengan
benmuk, corak dan is1 yang relatf sama. Bahkan ada cerira eakvar dan mitos
lat yang hamya berbeds nama-nama tokeh atas nami-nama leakasi
pencertaannya saja, Dhidug ol semua migmpunyva hubungin deapan aduny
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kesamaan latar belakang budava mannm kawasan ini, suate kawasan vang
diungkapkan K. M. Chaudhury sebaga bagnan dan peradaban Samudera
Fhindia (KN, Chaudhuorey, 19863, Lebth regas B Arunachalam mengatakan
babwa int semua 1 diduga mempunya kaitan dengan adanya hubungan
perdagangan maritm dan akviras-aktivitas kebaharian Tinnya dan sesama
bangsa dan suku bangsa di berbagnt daerah aran kora-kora panrai di kawasan
samudera Flind (B, Arunachalam, 1990: 127

L1 kawasan pesisic barat Sumateea Barar kenyataan to sesungpuhnva
juga ditend, Ada beberapa benrak, corale dan s cenira walvar dan mates e
vang dikenal di Padang atan Painan juga ditermukan & deecah-daesah lan
seperti Pariaman, Tiko atau Adr Bangs, Demikian pula sebaliknva.

Berdasarkan defensst dan konsep seperti vang dischutkan d: asaslh
penelitian mengenai cerita rakyar dan mitos laue Qi kawasan panta barar
Sumaters: Barar dilakulean.

D. Tujuan Penelitian

Penclian ini bertujuan untul menginventidsasi berbagal cedra eakyvar dan
mitos laut masyarakas pesisir Sumatera Barar, Denpan teninventansnya cerila
eakvar dar mitos Tt inl diharapkan wansan yang relah dikembanglan sk
berabad-abad vang lampau tdak hiling dicclan saman, 13 samping i
penclidan ini juga hernguan untuk memerakan scbaran cenita rakvar dan
mitos faur masyarakas pesise i becdasackan bentuk, cork dan 181 cerdn
eakvat dan miros i Pada tahap selanjurava penelitan ini beetujuan untuk
membukukan centa eakvar dan mitos tersebut berdasackan bentuk, corak
dast 151 masmg-masing satu bush dalam sebuah laporan penchitian.

E. Kontribusi Penclitan

Secara khusus konedbuss penelican in ditujukan sebagai:

1. Bahan bacaan bap generasi muda Sumarera Barat khususnva dan
masyarikar luas di seluruh nusantaca pada umumnya,

2. Sarana bag penerasi muda khususova dan masvarakar luas pada
umumnva untuk mengemabnt berbaga bentuk, corak dan sz cerita rakyal
dan miros laur masyarakar pestsis Sumatera Barat dan hubunpannya
dengran dunia martim Sumarera Barat.

Secara umum kontnbust penelitian ini dinukaen untuk:

1. Menumbuh  kembangkan apresiasi penerasi muda Sumarera Barar
khususnya dan masyacakar luas pada umumstya pada laoe

2, Menumbuhkan sikap masvasakat untuk menjaga dan trut melestaokan
faur.

-



II. METODE PENELITIAN

Ada riga carn vang duempuh dakim mengumpulkan daca, cemm rabyat dan
mitelog lawt vang menjadi pokok kajian i, Kenga cara tersebur melipun
studi kepustakaan, wawancara dan obsen a5t

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaj sumber-sumber
hisrosoprafi teadistonal sera beberapa keterangan hastons latnnva vang
memuat cerin rakyat dan mitclog Taur vang telah dibukukan. Sumber
sumber dalaom beank vang peerama dican dalam fasbe dan sumber yang
kedua antar luin diperpunakan &b Unmk mendukung sumber-sumber i
juga dilakukan penclusuran herbagal sumber sekunder lannya yang tendin
dart hasil tulisan heberapa penuliz dan dmowan bacar {rerurama Belandag dan
Indemesia.

Wawancara dilakukan denpan tokoh-tokoh masvarakas, orang-orang
g i desa-desa panral dan para nelavan. Pam inforoan i dikategonkan
sebagai  informan kunce Wawancarn dilakukan dengan selalu
mengermbangkan informast yang diperoleh dan informan sebelumnya,

(thservasi dilakukan dengan nquan mencocokan hasil penehinan
kepustakaan, wawancaca dengan seseorang informan yvanp satu dengan vang
Liin serta mencocokan hasil penelinan kepustalaan dan wawanca dengan
apa vang berkembang {ditemukan) di lapangan. Tujuan selanqunva dan
nhservasi ini adalah untuk melibar kenvaman yang baranglkali odak bisa
dirermukan pada smudi kepusrakaan atau wawancara, Kepiatan vang keriga mi
i samping dilakukan di dacrah-daerah pantu yang dipilih, juga dilaksanakan
di beberapa daerah pantat selan vang ditentukan.

I11. HASIL DAN PEMBAHAHASAN

Cerita rakyvat dan mitolog laue dicemukan di hampis selurubh daceah pesisic
Sumarcra Barat Senap nagan dan bahlkan setap kelompok masyasakar yang
memukimi daeral it mempunyai ceritz dan mitolog tentang duroa Lt
Ada rarusan amu mungkin dbuan certa dan mitologt kaue yang ada serra
berkembang di kawasan yang juga dikenal dengan rantan fecsr itu.

Cerita dan mirolog vang berkembang i anrara Jan bechubungan
dengman keberadaan laur, sejach daerah atau nagart (asal-usul daerah arau
nagad), Kisah atu berbagai cerin tentang pulaw, eeluk, ranpung, hubungan
antara daceah asau masyaeakar pantai dengan daerah pedalaman, hubungan



masyarakat paneat denpan dacrab atau negen di seberang laue seera berbagai
aspek sosial-kemasvarakaran kawasan pancar dan dunia bahar Jainnva.

1. Keheradaan Lant

Cersta aran maologt mengenn keberadaan laur sangar menank  unrk
divngkapkan., Karena i temuan rentang aspek i dengan judul Riak Naw
Badabwa (pelombang vang menghempas) diletaklkan pada baynan pertima
laporan penehidan inl. Temuan penclinan membukokan bahwa angpapan
beberapa ilmuwan  vang mengarakan masyarakatr Mmangkabau  z2ebaga
masvarakar  agrans  odaklzh sepenuhnva benar Bukn sejarah
menginformasikan bahwa ada banvak crang Mmang vang menggantunghkan
hidupnya, batk secaa langsung arao ndak kepada laut, Selanjputnya ungkapan
Riwk nan Badabwa dalam semds, mencgaskan bahwa di samping memilik
ranah darar, Aaer Minangbabon sesungpuhnya juga rerdin dan law

Berbagal cerita sakvat secta fesmdo mengatakan babws sebagan Adase
Mipangtabar mencakup kawasan “Sikilans Ada Baggiho Ada Hitam. . ...
Riwk wman Badabna sampal £a Sipisantiran banpnc”. Unghkapan 1m merupakan
peacgasan babwa semua daerah yang termasuk ke dalam wilavah yang
discbut ttu merupakan bagian dar dunia bahan orang Mmang, Stkilang Ata
Bangh [Air Banpis) rederak di pesisir paling urara dan Asa Tlieam (Aiar
Himam) teeletak di pesisir paling selaran daerah daerah panral Mmangkabau.
Daceah-daerah vang berada di anrars kedun nagan u sepern Sasak,
Ratiagan, Masang, Tilu, Paraman, Ulakan, Koto Tangah, Padang, Bungus,
Tarusan, Paman, Bandar Sepuluh (Barangkapeh, Taluale, Tararak, Surannakh,
Ampiangparak, Kambang, Lakitan, Pelanga, Sungacamu dan Punggasan),
lndeapuss dan Muoko-muko merupakan dacrab pesizic dan onang Mmang
menamakannva dengan Rawfan Peswr Rawfan pedsr adalah daerah vang
reclerak i kawasan pesise dan sekabipus menjadi pembatas anrara ranah
darat dengan kawasan laur (Rigk man Badabwa). Reak wan Badabia tente sa)n
laur.

Selanjutnya berbaga cerita rakyar dan fambs menpatakan bahwa Taue
it mencapai luas hingga ke Sesiran-pisan hanpees. Bila dibibar pera wilavah
Minangkabau, maka laut yang ada di panrai baear akhirnya berremu dengan
Kepulauan Mentawar Diduga vang dumaksud dengan Sgsdianpdom Hanpnik
adalah gugusan kepulauan ine Jadt dapar disimpulkan balraa kawasan lauc
Minangkabau merentang  dar gans pantamya hingea ke Kepulauan
Mentawar.

Fawasan laur Blinanpkabau vang mencapal Kepulavan Mentawal
rerschur merupakan suare kewajaran, Para pelaue Ainanghkaban sejak zaman
dattulu telah biasa menguojung kepulzuan itu {dan juga berbagat pulau dan
kepulauan Tain & sebelah wraen arau seltan hentawai). Mereka datang ke

o



masvacakat pantal dengan daeral atau negert di zeberang laut serra berbagai
aspek sosml-kemasvarakaran kawasan pantad dan dumia bahan kannyva.

1. Keberadaan Laut

Cedra arau mitolop mengenal keberadaan laur sanpar menaetk  unok
diungkaphkan. Karena iru remuan tentang aspek ini dengan judol Riad Nan
Badabeaa (gelombang vang menghempas) diletakkan pada bagan pertarma
laporan penelinan i Temuan penelinan membukrkan bahwa anggapan
beberapa  dlmuewan vang  mengatkan masyvarakar Minangkabau  sebag
masyarakar  agrans  tidaklah  sepenuhaya henar.  Bukn  sejanah
menginformastkan bahwa ada banyak orang Minang vang menggntunghan
hidupnya, baik secara langsung arau tidak kepada Jaue. Selanjuenya ungkapan
Riak war Badabua dalam fambe, menegaskan bahwa di samping memeliks
tanah darar, Adew Menang&aban sesungguhnva juga terdin dan Taae,

Berbaga cedta rakyar sevma sawde mengatakan bahwa sebagan i
Minanpkatay mencakup kawasan “Seéshimg Am Bangih.. ... Afa Hitaw. ...
Riak wan Badabus rampai fa Sipivawpisan banyui®”, Ungkapan ini merupakan
penegagan bahwa semua daerah yang termasuk ke dalam wailavah yang
discbur ity rmerupakan bagian dan dunia bhaban orang Mmang. Sikilang A
Bangh (Ar Banms) tedek di pesisic paling urara dan A Flieam (Air
Hirarm) tedetak o pesisic paling selatan daerah dacrah panrat Minangkabau,
Daerah-daerah vang berada i anrtarn kedua nagae i sepestt Sasak,
Featiggan, Masang, Uik, Pacaman, Ulakan, Koto Tangah, Padang, Bunpus,
Tarusan, Painan, Bandar Sepuluh (Barangkapeh, Taluak, Taratak, surannah,
Ampingparak, Kambang, Lakitan, Pelanpgas, Sungaiamu dan Punggasan),
Indeapura dan Muko-muko merupakan dacrab pesisic dan orang Minang
menamakannya dengan Rawtan Pesiifr. Rawtay pesivr adaldy dacoah vang
rerletak Jdi kawazan pesisie dan sekabigus mengadi pembaras anrara 1anah
darar dengan kawasan laut (Rivk raw Badabua). Riag san Badalua tentu sap
b

Selanjurnya berhagar cenita rakyvat dan famés mengatakan bahwa laue
itn mencapai luas hingga ke Sédanpiay banpuik Bila dilthat peta wilayah
WMinanghkabau, maka Jaut yang ada di pantai barar akhiraya berternu dengan
Eepulavan Menrawal, Diduga vang dimaksud denpan Sipiran-pisan Hanpuis
adalah gugusan kepulavan s Jadi dapat disimpulkan bahwa kawasan laus
Minanpkabau merentang dan parts pamminva hingga ke Kepulauan
Bentawa,

kawasan laur Minangkabaw yang mencapal Kepulavan Mentawal
terschut merupakan suaru kewajaran. Para pelaur Minangkabau sepak zaman
dazhulu relah biasa mengunjungt kepulavan iu (dan juga berbagal pulau dan
kepulauan lain di sebelab utara s selaran Menraw). Mercka darang ke



sana rerutama untul berdagang, menangkap 1an dan mencan hasid hutan
[arena kepulauan i adalah gugusan palau paling luar vang bisa dicapar dan
sumatera maka hanya sampai ke sanalah batas ceaconal orang Minang.

2, Sejarah dan Asal-Usul Daerah/Nagari

Certa akyar dan mitolog lainnya vang banyak ditemukan adalah rentang
seqaral dan asal-usul dacrah aran nagan vang ada di kawasan panmi Sejarah
atan asal-usul hampir semua dacegh dan nagan vang ada di kawasan pantas
senantass Berhubungan dengan dunia baban. ubungan i dapar beewujud
sebagai hubungan langsung arau tdak. 11 samping 1tu keberdaan dageah
dan nagad ing selalu berhubungan dengan berbagat aspek manom lunnya,

Asal-usul mapard Alr Bangis berhubungan langsung dengan dunia
bahari. Tokeh utama pendint nagang Air Bang: darang dan dacrah yang rauh
(lndeapura) dan dia darang ke daerab 1o via Taut,

Tumbuh dan herkembangnya nagan Asxr Bangs juga menggambarkan
dinamika sebuah dacrah panms vang terbuka rerhadap dunn luar, Ase Bangs
nombul dan beckembang dad kontak vang dijalinnye dengan berbagas
kawasan  lain. Wargn  masyarakatnva juga menampilkan suatu poteer
masvacikal vang sangat heterogen,

Sistem pemerintaban dan sistem sosial kemasvacakatan Adr DBangs
adalah manifestast dag mamangan adat MMinangkaban vang mengatakan
fubirks bapanghuly, rantas bargie. Maksudaya bila di kawasan pedalaman (dehas)
otoritas teringg bersda di tangan penghulu, maka penguass rertingg di
daerah pesisic sehagal dacealt sunsar dipegang oleh rya. Menuoar cerita rakvat
penguaza ertingm di Alr Bangs memang dipegang oleh seorang ryja vang
dibanmu oleh  bebesapa penghulu vang mewakilh berbagy kelompok
mazvarakar. Termasuk kelompok masvarakar Tapanult yang telah mengalam
“munangkabamsas:’”.

Ate Bangis, di samping merapalkan gambaran suamn nagan pestsir,
keberadaan nagae i juga merepresentasikan masyarakat tapal batas vang
memilikd struktue dan siscem sosial (dan juga politik) vang khas, Ads unsur
percampuran sostal, polink dan budaya di sana. Napan it merupakan bagian
verluar dari Afew Minagpbabar, suann nagan vang memadi pintu gerbang
orang Minang untuk pergl ke huar serta pada saar yang bersamaan sehagal
pintu gerbang masuknya berbagat wde dao luar. Berkenasn dengan senmua in,
maka cedra rakyat tentang scjarah dan asal-usul nagan far Bangs
dirempatkan pada bagian kedua laporan penelitian i, Judul vang dibealkan,
sesuai dengan cksplanast di atas adalah “Air Bangis Negen Pertemuan™
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3. Daerah Pesisir sebagai Pintu Gerbang

Deskripsi tentang daerah pesisic sebagal pintu gerbang bagh dde-de dan
“pusat’” Minangkabau menyebar ke daersh sekizar dan huar seres schalygus
sebagu pinre gerbang bagg masuknyz dde-ide dan luar ke daeeah pedalaman
biza juga diternukan dalam ceata rakvat tentang Svekh Burhanuddin, Ulama
vang berasal dart Ulakan, sebuah nagan yang rederak di antara Padang dan
Pasiaman itu dikenal sebagai salah scorang rokoh peayebar agama Islam di
Minangkabau, Agama vang dipercaya membawa banvak perubahan bag
Alam Minanghkaban,

Kisah penyelaran Islam dan daesah pestsic ke daeeih pedalaman juga
menggambackan  penyebaran adaristadat Minangkabau  dan dacesh
pedalaman, sebaga pusar Minanghkabau ke kawasan panti serra daceab
schirarnya, Lukisan  saling memben  dan menenma e sckaligus
merefleksikan keayataan dag pepatab adar yang mengatakan adar sanwrne,
sarat mandats Karena am kisah rentang “Zvekh Bushanudidm dan Adar
Manurun Svarak Mandaki” merupakan cesita ketiga yang dumuat dalam
laperan penelioan .

4. Heterogenitas Masvarakar Pesisic

Sama dengan dacenh pesisie lamnnya dionusaneara, ke kawasan panty
Sumateca Bacat juga berdatangan orang dart beebagal belzhan lain bum,
Cenra rakyar dan mitologi tentang kedatangan dan keberadaan Orang Rupi
dan China di daerah i adalah conroh nvara berapa kelompok masyacakar
fain dan dan belshan lam bumi datang dan menjads bagian dan vang ndak
rerpisatikan dadd peckembangan masvacakar daerah i, Becbagu centa dan
mitodogl tenting kedvp kelompok masvarakar il merupakan rema kenga
datam laporan hasil penelitizn ind.

Orang Rupit dan China telah turut serta menghiasi pegjalanan scjarab
kawazan pesisir Sumatern Barar. Keberadaan kedus kelompok masvarakat
i, dan juga kelompok-kelompok masvarar vang lun sepeen Tndia, Arab,
Jepang, Nias, Jawa, Bugs dan lan sebagainga punya andil besar dalam
membuat dinamika sejarah kawasan pesisie s menjadi lebib dinamas.,

5. Perjuangan Penduduk Pantai

Fedarngan  kdlompok  masvarakar lain, qugn mendarangkan berbagmi
perubahan bag kawasan pesisic khususnva dan Alsm Minangtabas pada
wrngmnya. Perubaban vang paling besar berkatan dengan kedatangan
bangsa Lropah (khususnya Belanda) ke daerah ini. Cerra rakyat teatang
kehadiran bangsa Belinda ini sangat membekas dalam ingatan penduduk
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setempar. Salsh satu mngann i edibat dengan jelas dalam centa mereka
rentang wiaha Belanda dalam mengonteol produkst dan perdagangan garam.

Cerita eakyar rentang “Perang Garam™ yvang wojadi antaen pendoduk
pantai dengan bangsa Belanda welah mengakabatkan perubahan besar dalam
masvarakat pesise. “Perang”  yang  dimenangkan oleh pihak Belanda
menvelablan banyak penduduk vang tempaksa kehilangan mata pencanan
serta mengalami penderiaan lahie dan baon. MNamun “perang” 1o uga telab
menumbuhkan kreativicas wang pesisw untuk tetap berusaha sewbangiid
batang tarandam, mercbut kembali penguasaan aras produkst dan perdagangan
garam, Cerity tentang “Perang Garam” dirempatkan dadam bagian kelama
rulisan ind.

Garam memang punya arg tecsendin bagd penduduk pesisie dan juga
penduduk pedalaman, Migrasi penduduk dan daerah pedalaman ke kawasan
pantai pada kali pertama berhubungan erat dengan garam. Penduduk daceah
pedalaman memenuht kebuinhan mereka akan garam da daerah panta.
Uneuk ito meccka melakukan peralanan dan lama-kelamaan pndah serra
menetap Ji kpwasar i,

Dalam perjalinan sejacah Minangkabau, akhienya dikerabui bahwa
pendudul kawasan panta juga mendapar hanvak keuntungan dan produkst
dan perdagangan param dengan daerah pedaliman. Makanva bisa dimaklumi
mengapa penduduk dacrah panta begitu “nekar” melawan Belanda kenka
bangsa vang baru datang irw ingin merampas sumber pendapatan mereka
selama 1nL

6. Bajak Laur dan Intrusi “Pendatang™

Aspek maritim famngya yang juga dingar dan dikenang dalam berbagai cerira
pakvat dan mitologi mereka adalah tentang bajak laur, Sebagat aspek mantim
varng memprnyal cires negatif, maka keberadaan aspek 1 selalu dilaitkan
dengan bangsa atan kelompok masyaeakar yang berasal dard luae, Karena 1
hampir gemua kisah rentang bajak laue di daerah ma dikaitkan dengan suku
bangsa Bugs, suame suku bangsa vang seak kedatangan muoreka pertama kalt
ke daceah it dikaitkan deapan “penghancuran™ Minangkabau. Untuk pada
Bagian keenam rulisan ini folus perhatan diberkan pada centa rakyar dan
mitelog mereka renmng bajak Taut vang kelompek pendarang di daerab 1.
Sejarah kedatangan  dan keberadaan  osang Bugis ke dan
Minangkabau pada periode awal berkairan deagan sepak terang Aru Palaka
vang membantm VOO pada mhun-tabun pertama kehadican mercks o
kawnsan ind, Selinjutnva kehadiran pasukan dan orang Bugis di daerah 1
hampir tidak dapar dipisahkan dengan kehadiran kaum kolonializ, an iu
selalu reelihar dan zelalu hadienva mercka dalam bebagai kesaruan tentara
VO, Tngees dan jugn Hindia Belanda. Walaupun hampic semua kegiatan
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meecka untuk dan demi kepennngan Belanda, seberalnya ada juga sebagain
keril dard mereka vang hadie di st untak kepedoan lam, sepern berdagang,
Bahkan beberapa cerira rakyar tentang iru, seperti dalam kaba Anggun Mean
Tongea  (seperti vang  dhbecarakan pada by hu:-i'.-:u.r;-, Lz
mempeehicangkan aktiviras miaga orng Bugls ine amun “milai posing”
kelompok masvarakat ini nampaknya kalah jauh dan citra “neganf” vang
dimilikinva sebagai alar penindas kau kolonmalis

Suku bangsa lain vang jugn dikarakan sebagal bajak laue dalam
beelyagai cerim rakyar masvarakar pesisic adalab orang Acch. Wamun beebeda
denpan ime) tenmang bajak laue Bugs, cirra tentang bajak laut Aceh sedikn
lehit baik, Penilaian it barangkall mempunvai hubungan dengan “bantuan”
vang diberikan bajak laue Acch terhadap saudagas Paden selama Perang
Paderi berkecamuk, Julukan bajak lawr rechadap orang Acch wmurmmya
diberkan dan dipopulerkan oleh lireearue kolonal.

7. Kaha dan Aspek-aspek Bahar

Sehuah mitologh vang masth berhubungan dengan dunia bagak laur juga
ditermukan dalam &abs Anggun Nan Tongga Magek Jabang. Untuk itu
sumber vang berasal dat ol fadinon i menempan baptan kerujuh
baporan penelitian i,

Cerra Anggun Nan Tongga mengizabkan upaya seorng keponakan
membebaskan pamannya vang disandera oleh kawazan bajak lawt. Lisaha
reesebut sekalizus beromuan uniuk mengenyabkan keganan bajak laut dar
kawasan perairan sebelah barat Sumartera, 1 samping i kisah 1n1 jugs
mengizahkan betapa kawazan pesisic barat Sumatees memilikn banvak kota
Jdan bandar dapang Ke semua kot dan bandar dagang it besar dan java
akibar semaraknva kepiatan perdagangan dan pelayaran.

Faba Anggun Man Tongga jugn beosikan banyak mformas tenrang
dunia laut seperti berbagat jenis angin, nama kapal, pembagian leera ¢
scbualh kapal, fungs masing-masing anak kapal, dunia mags pelayaran serra
silap masyarakat kota dagang reryambur tamu amu saudagar yang datang,

8. Dunia Wakhoda

Berhicara rentang kepiatan perdagangan, pelayacan dan peckapalan maka
keberadaan nakhoda tdak bisa dipisahkan, Berbagai kisah rentang nakhoda
g diremubkan dalam banyak cenira makyar dan mitelogt yang berkembang
knwasan ini. Keberadaan nakhoda iru ada yang menjadi rema senteal, recaps
banvak juga vang hanya disinggung sedikic dalam berbagai centa eakyat dan
rotrclog 1.

Cerita tentang nakhods menjadi peating karena keberadann nakhoda
sanpar signifikan dalam kegpatan pecdagangan, pelayaran dan perkapalan,
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Ada suatu kekhasan dalam aspek int i panti barat Sumaters. Nakhoda
ik hanva bectanggung jawab techadap pelavaran kapal, retapn qug
rechadap  kegaran qual el dan berbagu muatan kapalnya. Sehagal
Lomsekuenst dan kedudubkannya vang dermikian penting, maka berbagi cerita
renrang nakhoda s sclalu mengpambarkan bahwa  seorang  nakhoda
mernpakan  seseorang yang  jugn Juar hiasa. Cambacan i sckalipus
menempatkan nakhoda sebagal suatu bagian masvarakat panral vang
memiliki stacus dan posist tersendis. Untuk o eema kedelapan vang himueat
dalarn tulisan tni berkenaan denpan “Kiseh Seorang Nakhoda™

0. Laut Saku Rantau Bertuah

lLaut adalah suaru dunda vang “misterus”, Kemistenusannya menyebabkan
arang Minang mengarakan laut i “saktl” (lawik abd, ranten Bateal), Ada
banyak tumbuban, hewan dan bechagal jerss makhuk lunnva (reemasuk
makhluk gaib) vang mendiami Jaur Keoyaraan i menvebabkan penduduk
kawasan pesisic juga memiliki berbagn cena vang beckaitin dengan dunia
fora dan fauna serra makhluk gab linnya, Fenomena i, sebagn bagian
“rerendal’ dalam tngkaran pengetahuan, merupakan aspek terakhie yang
dibicarakan dalam tulisan ini

Ada dua cedra rakyae dan mirologe vang dianghkar berkenaan dengan
aspek “paling pominf i, kasal pertama adalah rentang adanya dua buaya
di Indrapuca, TParaman dan Aw Bangis vang berazal dan manusia, DA
samping  mengsabkan  tentang dumia fauna laut centa i sekaligus
mengmambarkan kepailan alam laut,

Flora dan fauna serta makhluk-makhlu gy mempunyval makna
halwa keseimbangan antarn berbaga peoghund laur stu hacss diyaga dengan
ik, Kisah rentang buava mizalnva banak bercerta rentang makhluk L
akan memaksa orang vang membust kerusakan pada alam manusia dan
linglkungan laut. Sebalikoya buava iu skan membert “award”  kepada
mariusia dan makhlek lain vang bechuar batk, terutama rerhadap 2esama
manusta dan lingkungan laor.

Junia laue vang penuh hal yang gaib b juge cedihar dan herhapat
cerra tentang pulan, teluk, mnjung, karang dan henda-benda alam lainnya.
Certa Malin Kundang, seomng anak vang durhaka dan melwaan kepada
ibunya dikaitkan dengan serampuk batu karang vang ada di pantal Adr Alanis.
Hampir midp deagan kisah Mahn Kundang, beberapa plan dan posong
karang yang ada di sckirar Sungai Fisang juga dikaitkan dengan kizah seorang
anak (31 Boko) yang durhaka dan melawan kepada tbunya. Centa tentang it
Boko adalah kisah kedva dan tema rerakhie i,
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IV, KESIMPULAN

Centa rakyvat dan mirolog Taur berkembang dengan baik di kawasan POSISic
barar sumarera Harar, Ada earusan cerien rakyar dan mitalog ine Adanva
kantak vang mrenaf dengan duniz dunia (dan jugs dacrah dureky diduga
murupikan fakror penyebab uama mengaps cent rakvar dan mitolog
mendapat tempat vang ssemewa dalam masvarakat pesisie,

bemua aspel manom, seperr peckapalan, pelayaoan, perdagangan,
bajak laur, pengetahuvan bahas dan perikanan mendapat tempar dalam
berhagai centa rakvar dan mitolog lar o, selanjurava e rakvat dan
mutolog mu juga banyak bedasah rentang kawasan lawe o sendin, sejaral
dan asal-esul suatu daeeah ataw nagad vang ade di kawasan pesisir, berhagi
pulzu, tamung, sosong-karang, flora dan funa serm berbagar makhluk ghaib
farnnyva.

Penpungkapan tentang becbapar cedta rakvar dan rritologs laue dapat
membantu upays penjelasan atan mengorekst pendapar vang seluma ind
mengatakan bahwa subu bangsa Minang hanva populer dikenal sebagai
masyarakac agears. 12an berbagat cerea rakvas dan marolog o di aras dapat
dikerahu babwa orang Minanglkabau seberulyva jug murupalkan masvarakar
bahiare.

sebagai kelompok  masvaeakar yanp relab mengembangkan  dan
merniikt becbaga azpek masitim, maka sudab selavakayva pula penelitdan dan
pernantaatan bechagal  potenst kelaotan Alim Minanghkabau grng
Minanghkabau segers dipalakkan. Kecenderungan untuk menghaji aspek-
aspek “pisik” dunia bahan Sumareen Barar sepert vang tegadi selama ini
pertu diganrikan  dengan kecenderungan baru vang juga meningkatkan
penghapan  techadap aspek-aspek sosml, polink dan budava  madom
Sumarcea Haratl. Dengan kan lain keanfan rradsional orang Mmangkabau
rechadap dunia bahannya pedu mendapar perhatian vang lebil besar.

Pengalaman  penelitan selama masa Orde Barw vang  lebih
menekankan penghajian pada wnsueunsue “prak™ semat serta memberikan
apresisast vang berlebih techadap dmusilmu alam vang dianggap sebagai tiang
penopang pembangunan relah membuokikan babwa hasil vang dibestkannea
pagal menghantaran bangsa dan masyarkar Indonesia keraef vang sejahtera
dan lnghungan yang selamat, Karena o keberadaan ilm-ilmu kemanusiaan
dan kemasyarakatan dalam mengelola dan memanfaatkan serra melestarikan
laue dan linghungan laur sudah selavaknva dimanfaarkan, Bila ini tidak
dipecharikan, kegagalan sepeet di masa lampau akan teculang kembali,
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dapat dilaksanakan. Unruk i dalam kesemparan mu dan melalon ribzan 1111
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